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Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank BRI Syariah. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apakah penyajian laporan keuangan yang dibuat 
oleh PT. Bank BRI Syariah Periode 2018 telah sesuai dengan standar Akuntansi 
Keuangan yaitu  PSAK No. 101 Tahun 2014 tentang penyajian laporan keuangan 
syariah. Metode dan teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian 
adalah dengan metode kualitatif deskriftif. Yang mana sumber data bersal dari 
media dan data yang sudah diolah serta telah disajikan oleh PT. Bank BRI 
Syariah melalui situs www.brisyariah.co.id. Dari hasil analisa yang dilakukan 
terdapat beberapa permasalahan antara lain: Analisa terhadap penyajian 
laporanposisi keuangan (Neraca), Analisa terhadap penyajian laporan lab arugi 
dan penghasilan komprehensif lain, Analisis terhadap penyajian laporan 
rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil pada bagian pengurangan dan 
penambahan. Kesimpulan dari penelitian yang penulis lakukan adalah PT. Bank 
BRI Syariah  dalam menyajikan laporan keuangan belum sesuai dengan PSAK 
No. 101, karena belum membuat laporan keuangan yang lengkap dan 
rinci.Dengan penelitian ini, diharapkan PT. Bank BRI Syariah dapat menyusun 
laporan keuangan dengan teliti dan lengkap sesuai Standar Akuntansi Keuangan. 
 
Kata Kunci :PSAK No.101 Tahun 2014, Laporan posisi keuangan, Laporan laba 
rugi,Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil, Laporan sumber dan 
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1.1 Latar Belakang 
Standar akuntansi berdasarkan prinsip syariah merupakan kunci 
sukses bagi bank/lembaga keuangan syariah untuk menjalankan 
sistemnya dalam rangka melayani masyarakat. Standar akuntansi tersebut 
akan digunakan sebagai dasar dalam pembuatan laporan keuangan. 
PSAK 101 dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 
Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada bulan Juni tahun 2007. 
Berdasarkan surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI No. 0823-
B/DPN/IAI/XI/2013 maka seluruh produk akuntansi syariah yang 
sebelumnya dikeluarkan oleh DSAK IAI dialihkan kewenangannya 
kepada Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) IAI. 
Dalam revisi tahun 2007 tersebut, Komite Syariah Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan menerbitkan enam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) bagi seluruh lembaga keuangan syariah. 
PSAK tersebut telah disahkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN MUI) pada tanggal 27 Juni 2007 dan 
diberlakukan mulai tanggal 1 Januari 2008. Penyusunan PSAK tersebut 
mengacu pada Pernyataan Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia 
(PAPSI) Bank Indonesia dan Fatwa Akad Keuangan Syariah yang 





1. PSAK 101 ( Penyajian Laporan Keuangan Syariah) 
2. PSAK 102 (Akuntansi Murabahah) 
3. PSAK 103 (Akuntansi Salam) 
4. PSAK 104 (Akuntansi Ishtisna) 
5. PSAK 105 (Akuntansi Mudharabah) 
6. PSAK 106 (Akuntansi Musyarakah) 
Menurut PSAK No.101 tahun 2007, mengatur tentang tata cara 
penyajian laporan keuangan syariah serta menjadi konsep dasar dalam 
penyajian laporan keuangan, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 
komponen-komponen berikut:  
1. Neraca  
2. Laporan laba rugi  
3. Laporan Arus Kas  
4. Laporan Perubahan Ekuitas  
5. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat  
6. LaporanSumber dan Penggunaan Dana Qardh (Kebajikan) 
7. Catatan atas laporan keuangan  
Sedangkan menurut PSAK No.101 tahun 2014, mengatur 
tentang tata cara penyajian laporan keuangan syariah serta menjadi 
konsep dasar dalam penyajian laporan keuangan,laporan keuangan yang 
lengkap terdiri dari komponen komponen berikut: 
1. Laporan Posisi keuangan 
2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 





4. Laporan Arus Kas 
5. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
6. LaporanSumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
7. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Selanjutnya, setiap jenis entitas syariah dapat menambahkan 
komponen laporan keuangan diatas dengan Laporan Rekonsiliasi 
Pendapatan dan Bagi Hasil. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi 
Hasil merupakan rekonsiliasi antara pendapatan bank syariah yang 
menggunakan dasar akrual dengan pendapatan yang dibagi hasilkan 
kepada pemilik dana menggunakan dasar kas (berdasarkan PSAK NO 
101 tahun 2014). 
Selain itu, seiring dengan perkembangan zaman, standar dalam 
penyajian laporan keuangan entitas syariah pun turut mengalami 
perkembangan. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir adanya 
kecurangan atau ketidakwajaran dalam menyajikan laporan keuangan 
tersebut. Selain itu, hal tersebut dilakukan untuk memperbaiki kesalahan 
dan kekurangan yang terjadi pada laporan keuangan suatu entitas syariah 
guna meningkatkan kepatuhan pada aturan atau standar yang telah 
ditetapkan oleh instansi terkait. 
Bank BRI Syariah merupakan lembaga perbankan yang 
dijalankan dengan prinsip syariah dalam setiap aktivitas usahanya, bank 
syariah selalu menggunakan hukum-hukum islam yang tercantum dalam 
Al-Qur’an dan Hadist. Dalam penyusunan laporan keuangan Bank BRI 





sesuai dengan surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI No. 0823-
B/DPN/IAI/XI/2013. 
Hingga akhir bulan September 2018, Penghimpunan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Bank BRI Syariah secara keseluruhan mencapai angka Rp 
27,76 Triliun atau secara year over year (yoy) meningkat sebesar 9% dari 
posisi yang sama di tahun 2017 yaitu sebesar Rp25,36 Triliun. 
Sedangkan dari sisi laba, BRI Syariah berhasil membukukan laba bersih 
per September 2018 sebesar Rp 151 Miliar atau meningkat 19% secara 
yoy dari posisi yang sama pada tahun lalu yang mencapai laba sebesar 
Rp 127 Miliar. Selanjutnya, Direktur Utama BRI Syariah, Moch. Hadi 
Santoso mengatakan bahwa "Peningkatan laba bersih BRIsyariah pada 
triwulan III − 2018 ini memang tidak sebesar peningkatan laba bersih 
yang berhasil dibukukan BRI Syariah pada triwulan sebelumnya, hal ini 
tidak terlepas dari masih berlangsungnya proses transformasi terutama 
pada area manajemen risiko di BRI Syariah" 
(sumber:https://www.BRIsyariah.co.id/beritaBRIS.php?news=282 
diakses pada 3 Juli 2019 pukul 20.35 WIB) 
 
Berdasarkan data di atas, peningkatan laba bersih BRI Syariah 
pada tahun 2018 harus disajikan dalam laporan keuangan yang akuntabel, 
relevan dan transparan. Sehingga, penyajian laporan keuangan tersebut 
dapat menjadi dasar atau tolak ukur untuk melakukan peningkatan laba 
perusahaan di tahun berikutnya secara konstan dan signifikan.  
Dengan adanya perkembangan standar terhadap penyajian 





penelitian. Penelitian ini akan dilakukan penulis pada salah satu lembaga 
keuangan syariah yaitu PT. Bank BRI Syariah. PT. Bank BRI Syariah 
dipilih sebagai objek penelitian skripsi ini dikarenakan  PT. Bank BRI 
Syariah telah membukukan peningkatan laba bersih di tahun 2017 
sebesar 9% dan tahun 2018 sebesar 19%. Peningkatan laba tersebut 
membuat peneliti tertarik menganalisis laporan keuangan PT. Bank BRI 
Syariah berdasarkan PSAK NO 101 tahun 2014. Dari penelitian yang 
telah dilakukan, penulis menemukan beberapa masalah terkait penyajian 
laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah.  
Masalah pertama yang ditemukan oleh penulis adalah pada 
laporan posisi keuangan (Neraca), Simpanan pada bank lain yang 
disajikan oleh PT. Bank BRI Syariah dalam laporan neraca tidak sesuai 
dengan apa yang disajikan dalam PSAK No. 101 Tahun 2014. Dalam 
laporan Neraca PT. Bank BRI Syariah tidak menjelaskan jenis dari 
simpanan yang dilakukan, tetapi pihak bank membedakan simpanan 
tersebut ke dalam masalah keterkaitannya, yakni simpanan dan simpanan 
pada bank lain. 
Pada akun simpanan yang tidak terkait dengan bank berjumlah 
Rp.808.940.000-. Seharusnya menurut PSAK No.101 simpanan yang 
tidak terkait dengan bank disajikan dalam laporan neraca harus dijelaskan 
jenisnya, yaitu akun giro wadiah dan tabungan wadiah, karena hal 
tersebut sudah merupakan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam PSAK 





Masalah kedua, pendapatan yang disajikan oleh PT. Bank BRI 
Syariah Indonesia dalam laporan Laba Rugi tidak sesuai dengan apa yang 
disajikan dalam PSAK No. 101 Tahun 2014. Dalam laporan Laba Rugi 
PT. Bank BRI Syariah Indonesia pada bagian Pendapatan pengelolaan 
dana oleh Bank sebagai Mudharib tidak menjelaskan jenis pendapatan 
dari jual beli dan pendapatan dari bagi hasil yang dilakukan.  
Dalam Laporan Laba Rugi terlihat bahwa pendapatan dari jual 
beli berjumlah Rp 1.481.574,000- sedangkan pendapatan dari bagi hasil 
berjumlah Rp724.570,000-. Seharusnya menurut PSAK No.101 
pendapatan dari jual beli dijelaskan jenisnya yaitu pendapatan marjin 
murabahah, pendapatan neto salam paralel dan  pendapatan neto istisnha 
paralel, sedangkan pendapatan dari bagi hasil jenisnya yaitu pendapatan 
bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah, karena hal 
tersebut sudah merupakan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam PSAK 
No.101 Tahun 2014. 
Masalah ketiga, dalam Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan 
Bagi Hasil terdapat masalah dalam penyajiannya. Didalam Laporan 
Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil terdapat akun pendapatan 
murabahah dan istishna dengan nilai Rp.66.571.000, pada Laporan 
Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil PT. Bank BRI Syariah juga tidak 
mencantumkan akun pendapatan sewa. Pada PSAK 101 tahun 2014 
ilustrasi 3 halaman 101.34 akun akun tersebut seharusnya dipisahkan, 





Masalah keempat, dalam laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Kebajikan, PT. Bank BRI Syariah masih menyajikan akun infak dan 
sedekah. Menurut PSAK No. 101 Tahun 2014 pencatatan antara zakat, 
infak dan sedekah sudah dibedakan, akibatnya pengguna laporan 
keuangan tidak mengetahui secara rinci terkait dengan dua akun tersebt 
yaitu akun infak dan akun sedekah. Seharusnya laporan keuangan PT. 
Bank BRI syariah memisahkan kedua akun tersebut supaya pemakai 
laporan keuangan mengetahui nilai dari masing masing akun tersebut, 
sesuai dengan PSAK 101 tahun 2014. 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang di uraikan 
diatas, maka peneliti tertarik mengangkat sebuah penelitian yang berjudul 
“ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN PT. BANK BRI 
SYARIAH PERIODE 2018 BERDASARKAN PSAK NO.101 
TAHUN 2014” 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan 
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Apakah laporan posisi keuangan PT. Bank BRI Syariah periode 
2018 telah sesuai PSAK 101 tahun 2014? 
b. Apakah laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain PT. 






c. Apakah laporan rekonsilisasi pendapatan dan bagi hasil PT. Bank 
BRI Syariah periode 2018 telah sesuai PSAK 101 tahun 2014? 
d. Apakah laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan PT. Bank 
BRI Syariah periode 2018 telah sesuai PSAK 101 tahun 2014? 
1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan PSAK No.101 tahun 2014 pada PT. Bank BRI 
Syariah diantaranya: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisa penyajian Laporan Posisi 
Keuangan PT. Bank BRI Syariah peiode 2018 sesuai dengan PSAK 
101 tahun 2014? 
b. Untuk mengetahui dan menganalisa penyajian Laporan Laba Rugi 
dan Penghasilan Komprehensif Lain PT. Bank BRI Syariah periode 
2018 sesuai dengan PSAK No.101 tahun 2014? 
c. Untuk mengetahui dan menganalisa penyajian Laporan Rekonsiliasi 
Pendapatan dan Bagi Hasil PT. Bank BRI Syariah periode 2018 
sesuai dengan PSAK 101 tahun 2014? 
d. Untuk mengetahui dan menganalisa penyajian Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Kebajkan PT. Bank BRI Syariah periode 2018 
sesuai dengan PSAK 101 tahun 2014? 
1.4 Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang bisa diambil dari penelitian ini 






a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
pengetahuan serta sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan di jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau 
b. Bagi pihak bank 
Sebagai sumbangsih pemikiran informasi dan bahan 
pertimbangan dalam usaha perbaikan dan penyempurnaan terhadap 
penerapan PSAK No.101 bagi PT. Bank BRI Syariah. 
c. Bagi pihak lain 
Khususnya bagi para pembaca, peneliti berharap bahwa hasil 
penelitian ini dapat berguna bagi sebagai referensi untuk penelitian 
dimasa yang akan datang. Guna untuk pemyempurnaan penelitian 
dimasa yang akan datang. 
1.5 Metode penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Menurut Suryabrata (2010: 76), Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Penelitian deskriptif 
bertujuan memberikan pencandraan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu (Suryabrata, 2010: 75).  
Dengan demikian, untuk menganalisa data informasi yang 





yaitu penganalisaan terhadap kenyataan-kenyataan yang ditemui di 
lapangan, kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang telah 
penulis dapatkan. Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang 
merupakan pemecahan masalah yang dihadapi. Penelitian kualitatif 
deskriptif sangat tepat dipilih sebagai metode penelitian ini. Metode 
ini akan membantu memberikan gambaran seutuhnya secara 
sistematik, faktual dan akurat dalam menjawab pertanyaaan 
bagaimana penyajian laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah periode 
2018 berdasarkan PSAK No.101 Tahun 2014. 
b. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank BRI Syariah yang 
berkedudukan di Jalan Abdul muis No.2 – 4 Jakarta pusat (Kode Pos: 
10160) Telp 62 21 3450226 / 3450227 Fax +62 21 3518812 / 344 
1904website : www.BRIsyariah.co.id 
c. Jenis Sumber Data 
Data Sekunder, yaitu data yang telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen (Suryabrata, 2012: 85). Jenis data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan laporan-laporan yang telah 
disusun oleh PT. Bank BRI Syariah berupa struktur organisasi 
danlaporan-laporan keuangan. Data sekunder ini akan mempermudah 
peneliti dalam melakukan analisa secara mendalam 





Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambil data atau 
alat pengukurnya (Suryabrata, 2012: 84). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari 
data-data berupa dokumen ataupun arsip-arsip yang relevan dengan 
penelitian ini. Dokumen dalam penelitian ini berasal dari objek 
penelitian atau unit analisis yaitu PT. Bank BRI Syariah seperti 
dokumen terkait struktur organisasi dan laporan keuangan PT. Bank 
BRI Syariah. 
e. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dan 
memilih mana yang penting serta yang mana yang perlu dipelajari 
serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 
2013). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif deskriptif.   
f. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian  
Subjek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
PT. Bank BRI Syariah. Sedangkan sebagai objek penelitian, peneliti 
menggunakan laporan keuangan tahunan PT Bank BRI Syariah. 
Laporan tersebut akan dianalisis untuk mengetahui penerapan PSAK 







1.6 Sistematika penulisan 
Agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai pembahasan 
permasalahan diatas maka penulis menyusun dan mengelompokkan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan 
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian,dan sistematika penulisan. 
 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai teori-teori atau konsep yang 
sesuai dan melandasi penelitian sehingga dapat 
mendukung penelitian yang akan dilakukan. 
BAB III :  GAMBARAN UMUM PT. BANK BRI SYARIAH 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum yang 
meliputi sejarah berdirinya PT. Bank BRI Syariah, Visi 
dan Misi, Struktur Organisasi serta aktivitas PT. Bank BRI 
Syariah. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan 
terhadap penyajian laporan keuangan PT. Bank BRI 
Syariah seperti penyajian laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif, laporan rekonsiliasi pendapatan 





laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, dan 
laporan sumber dan penggunaan dana zakat. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan yang 
berisikan kesimpulan penulisan dari penelitian, saran-saran 
yang ditujukan untuk PT. Bank BRI Syariah serta 
keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh penulis 








2.1 Pengertian Akuntansi Syariah 
Akuntansi syariah merupakan ilmu akuntansi yang lebih 
berorientasi sosial, tidak hanya menjadi alat dalam mengartikan 
fenomena-fenomena ekonomi yang berukuran moneter, namun juga 
menjadi sebuah metode yang menjelaskan bagaimana fenomena ekonomi 
tersebut berjalan didalam masyarakat berdasarkan ajaran islam. Adapun 
akuntansi syariah digali dari asal katanya, dimana akuntansi dalam 
bahasa arab biasa disebut muhasabah. Kata muhasabah dari kata kerja 
hasaba, dan bisa juga diucapkan dengan hisab, hisabah, dan muhasabah. 
Kata kerja hasaba termasuk kata kerja yang menunjukkan adanya 
interaksi seseorang dengan orang lain. Selanjutnya kata hasaba adalah 
hisab, yaitu menghitung dengan seksama atau teliti, yang harus tercatat di 
surat-surat atau buku-buku. 
Konsep akuntansi syariah secara garis besar hampir sama dengan 
konsep akuntansi konvensional yang terdiri atas: 
1. Entitas bisnis 
2. Kesinambungan  
3. Stabilitas daya beli unit moneter 






2.2 Akuntansi dan Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah 
Dalam rangka meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 
syariah, laporan keuangan yang disusun harus dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh para penggunanya baik dari dalam 
maupun dari luar perusahaan.Tata cara mengenai penyajian laporan 
keuangan telah diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK 
No. 101 tahun 2007 mengenai Penyajian Laporan Keuangan Syariah. 
PSAK No. 101 tersebut merupakan revisi dari PSAK No. 59 tentang 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank 
Syariah. 
2.3 Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah 
1. Pengertian laporan keuangan  
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses keuangan. 
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi 
keuangan utama kepada pihak pihak dluar perusahaan. Laporan 
keuangan (financial statements) yang sering disajikan meliputi 
laporan posisi keuangan (statement of financial potition),laporan 
laba rugi (income statement), laporan arus kas (cash flow), laporan 
ekuitas pemilik dan catatan atas laporan keuangan. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan dalam Ismail (2009:12) bank mempunyai pengertian 
Bank adalah badan usaha yang meghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam 





meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan pengertian bank 
syariah menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 
tahun 2008, Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam 
melaksanakan usahanya. 
Penyajian  laporan keuangan bank syariah telah diatur dengan 
PSAK No. 101 yang mana tujuan dari PSAK No. 101 ini adalah 
untuk mengatur mengenai penyajian dan pengungkapan laporan 
keuangan untuk tujuan umum  (general Purpose financial 
statements) untuk entitas syariah yang selanjutnya disebut “Laporan 
Keuangan”, agar dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan 
entitas syariah periode sebelumnya maupun dengan laporan 
keuangan entitas syariah lain. 
Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan dari suatu 
proses pencatatan, atau merupakan suatu ringkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan. Rustam (2008:3) mendefinisikan pengertian laporan 
keuangan Laporan keuangan adalah suatu laporan yang memberikan 
ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu perusahaan, dimana 
neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada 
suatu saat tertentu dan laporan laba rugi mencerminkan hasil-hasil 






2. Tujuan laporan keuangan 
Menurut PSAK 101 tahun 2014 Tujuan laporan keuangan 
adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat suatu 
keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. 
Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan 
hanyalah berfungsi sebagai “alat pengujian” dari pekerjaan fungsi 
bagian pembukuan, akan tetapi untuk selanjutnya seiring dengan 
perkembangan zaman, fungsi laporan keuangan sebagai dasar untuk 
dapat menentukan atau melakukan penilaian atas posisi keuangan 
perusahaan tersebut. Dengan menggunakan hasil analisis tersebut, 
maka pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu 
keputusan. 
Melalui laporan keuangan juga akan dapat dinilai kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya baik 
jangka pendek maupun jangka panjang, struktur modal perusahaan, 
pendistribusian pada aktivanya, efektivitas dari penggunaan aktiva, 
pendapatan atau hasil usaha yang telah dicapai, beban-beban tetap 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan serta nilai-nilai buku dari 





dengan analisis laporan keuangan dan memahami macam-macam 
rasio keuangan dan rumusnya. 
Sedangkan sebagaimana dikemukakan Fahmi (2011:28), 
tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 
keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan 
keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan 
disamping pihak manajemen perusahaan. Para pemakai laporan akan 
menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai 
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang 
diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul tadi 
sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan 
dan menilai keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal 
ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan 
lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek 
kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang 
dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur 
secara objektif. 
Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa informasi posisi laporan 
keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset perusahaan sangat 
dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, sebagai bahan 
evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang 





Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai 
dan meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa 
yang akan datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang 
sama atau lebih menguntungkan. Informasi perubahan posisi 
keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, 
pendanaan dan operasi perusahaan selama periode tertentu. Selain 
untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan keuangan juga 
bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi. 
Selain tujuan diatas, tujuan laporan keuangan lainnya menurut 
(Rizal Yaya, 2016:74)adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha. 
b. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, 
serta informasi aset, kewajiban dan beban yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan 
penggunaannya. 
c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung 
jawab entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan 
dana, menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 
d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 
oleh penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer dan 





syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, 
sedekah, dan wakaf. 
2.4 Kerangka Dasar Peyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah  
1. Paradigma Transaksi Syariah 
Transaksi syariah berlandaskan pada paradigma dasar bahwa 
alam semesta diciptakan oleh Allah Swt sebagai amanah dan sarana 
kebahagiaan hidup bagi seluruh umat manusia untuk mencapai 
kesejahteraan hakiki secara material dan spiritual (falah). Paradigma 
dasar ini menekankan bahwa setiap aktivitas umat manusia memiliki 
nilai akuntabilitas dan nilai ilahiah yang menempatkan perangkat 
syariah dan akhlak sebagai parameter baik dan buruk, benar dan 
salahnya aktivitas usaha. Syariah merupakan ketentuan hukum islam 
yang mengatur aktivitas umat manusia yang berisi perintah dan 
larangan, baik yang menyangkut hubungan interaksi vertikal dengan 
Tuhan maupun interaksi horizontal dengan sesama makhluk. Prinsip 
syariah yang berlaku umum dalam kegiatan muamalah mengikat 
secara hukum. 
2. Asas Transaksi Syariah 
Transaksi syariah berasaskan pada prinsip (Sri Nurhayati- Wasilah: 
2015), yaitu sebagai berikut: 
a. Prinsip Persaudaraan (ukhuwah) 
  Prinsip ukhuwah berarti bahwa transaksi yang 





kepentingan para pihak untuk kemanfaatan secara umum dengan 
semangat saling tolong-menolong. 
b. Prinsip Keadilan („adalah) 
  Prinsip ini mengandung arti menempatkan sesuatu 
pada tempatnya dan memberikan sesuatu pada yang berhak serta 
memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. 
c. Prinsip Kemaslahatan (maslahah) 
  Prinsip maslahah berarti bahwa transaksi syariah 
haruslah merupakan segala bentuk kebaikan dan manfaat yang 
berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, serta 
individual dengan kolektif. 
 
d. Prinsip Keseimbangan (tawazun) 
  Maksudnya adalah transaksi harus memperhatikan 
keseimbangan aspek material dan spiritual, aspek privat dan 
publik, sektor keuangan dan riil, bisnis dan sosial, serta 
keseimbangan aspek pemanfaatan dan pelestarian. 
e. Prinsip Universalisme (syumuliah) 
  Artinya adalah transaksi syariah dapat dilakukan 
oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang berkepentingan 
(stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, ras dan golongan 
sesuai dengan semangat rahmatan lil „alamin. 





Implementasi transaksi yang sesuai dengan paradigma dan 
azas transaksi syariah harus memenuhi karakteristik dan persyaratan 
sebagai berikut(Sri Nurhayati-Wasilah:2015): 
a. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan 
saling ridha. 
b. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal 
dan baik (thayib). 
c. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur 
nilai, bukan sebagai komoditas. 
d. Tidak mengandung unsur riba. 
e. Tidak mengandung unsur kezaliman. 
f. Tidak mengandung unsur maysir . 
g. Tidak mengandung unsur gharar. 
h. Tidak mengandung unsur haram. 
i. Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value of 
money). 
j. Transaksi dilakukan berdasarkan suatu perjanjian yang jelas dan 
benar serta untuk keuntungan semua pihak tanpa merugikan pihak 
lain sehingga tidak diperkenankan menggunakan standar ganda 
harga untuk satu akad serta tidak menggunakan dua transaksi 
bersamaan yang berkaitan (ta‟alluq) dalam satu akad. 
k. Tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan (najasy), 
maupun melalui rekayasa penawaran (ihtikar). 





4. Pemakai Laporan Keuangan 
Menurut (Rizal Yaya, 2016: 73) pihak yang menggunakan 
laporan keuangan syariah dalam rangka memenuhi kebutuhan 
informasi meliputi:  
a. Investor. Investor dan penasehat berkepentingan dengan resiko 
yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang 
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk 
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau 
menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada 
informasi yang menungkinkan mereka untuk menilai kemampuan 
intensitas syariah untuk membayar deviden. 
b. Pemberi dana Qardh. Pemberi dana qardh tertarik dengan 
informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk 
memutuskan apakah dana qardh dapat dibayar saat jatuh tempo. 
c. Pemilik Dana Syirkah Temporer. Pemilik dana syirkah termporer 
yang berkepentingan akan informasi keuangan yan 
memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan investasi 
dengan tingkat keuuntungan yang bersaing dan aman. 
d. Pemilik Dana Titipan. Pemilik dana titipan tertarik dengan 
informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk 
memutuskan apakah dana titipan bisa diambil setiap saat. 
e. Pembayar dan Penerima Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf. 





mereka yang berkepentingan informasi mengenai sumber dan 
penyaluran dana tersebut. 
f. Pengawas Syariah. Pengawas syariah yang berkepentingan dengan 
informasi pengelola akan prinsip syariah. 
g. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili 
mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan 
profitabilitas entitas syariah. Mereka juga tertarik dengan 
informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 
kemampuan entitas syariah dalam memberikan balas jasa, 
manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 
h. Pemasok dan Mitra Usaha lainnya. Pemasok dan mitra usaha 
lainnya tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 
mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan 
dibayar pada saat jatuh tempo. Mitra usaha berkepentingan pada 
entitas syariah dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada 
pemberi pinjaman qardh kecuali bila sebagai pelanggan utama 
mereka bergantung pada kelangsungan hidup entitas syariah.  
i. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi 
mengenai kelangsungan hidup entitas syariah, terutama bila 
mereka terlibat perjanjian jangka panjang dengan, atau 
bergantung pada entitas syariah. 
j. Pemerintah serta Lembaga-lembaganya. Pemerintah serta lembaga- 
lembaga yang berada dibawah kekuasaannya berkepentingan 





dengan aktifitas entitas syariah. Mereka membutuhkan informasi 
untuk mengatur entitas syariah, menetapkan kebijakan pajak dan 
sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan 
statistik lainnya. 
k. Masyarakat. Entitas syariah mempengaruhi anggota masyarakat 
dalam berbagai cara. Misalnya, entitas syariah dapat memberikan 
kontribusi berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah 
orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam 
modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat 
dengan menyediakan informasi kecendrungan (tren) dan 
perkembangan terakhir kemakmuran entitas syariah serta 
rangkaian aktivitasnya. 
2.5 Pelaporan Laporan Keuangan Bank Syariah 
Laporan keuangan diidentifikasi dan dibedakan secara jelas dari 
informasi lain dalam dokumen publikasi yang sama. Setiap komponen 
laporan keuangan harus diidentifikasi secara jelas. Di sampin g itu, 
informasi berikut ini pun harus disajikan dan diulangi, seperti berikut: 
a. Nama entitas syariah pelapor atau identitas lain. 
b. Cakupan laporan keuangan, apakah mencakup hanya satu entitas atau 
beberapa entitas. 
c. Tanggal atau periode yang dicakup oleh laporan keuangan, mana yang 
lebih tepat bagi setiap komponen laporan keuangan. 
d. Mata uang pelaporan. 





Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca dan 
perhitungan laba rugi serta perubahan ekuitas. Neraca menggambarkan 
jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada peroide 
tertentu. Sedangkan laba rugi menunjukan hasil-hasil dan beban 
perusahaan yang telah dicapai dalam (Munawir 2010:5 ). 
Laporan keuangan setidaknya disajikan secara tahunan. Apabila 
tahun buku entitas syariah berubah dan laporan keuangan tahunan 
disajikan untuk periode yang lebih panjang atau pendek daripada periode 
satu tahun, maka sebagai tambahan terhadap periode cakupan laporan 
keuangan, entitas syariah harus mengungkapkan: 
a. Alasan penggunaan periode pelaporan selain periode satu tahunan. 
b. Fakta bahwa jumlah komparatif dalam laporan Laba Rugi, Laporan 
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Zakat, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Kebajikan, serta catatan yang terkait tidak dapat diperbandingkan. 
Umumnya laporan keuangan disusun secara konsisten yang 
mencakup periode satu tahun. 
2.6 Unsur-Unsur Laporan Keuangan Bank Syariah 
Menurut PSAK No. 101 Tahun 2014 unsur-unsur laporan 
keuangan bank syariah yang lengkap terdiri dari : 
a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
b. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain  
c. Laporan Perubahan Ekuitas 





e. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan Bagi Hasil. 
f. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat. 
g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
h. Catatan atas Laporan Keuangan 
Berikut ini adalah penjelasan terkait  unsur-unsur laporan 
keuangan bank syariah menurut PSAK No. 101 Tahun 2014, 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, adalah sebagai berikut: 
a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
Neraca adalah suatu daftar keuangan yang memuat iktisar 
tentang harta, utang dan modal suatu unit usaa atau perusahaan pada 
suatu saat tertentu, biasanya pada penutupan hari terakhir dari suatu 
bulan atau suatu tahun. Neraca merupakan laporan keuangan utama 
yang memberikan informasi tentang posisi keuangan pada suatu saat, 
menyajikan dua bagiak pokok yaitu Aktiva (Asset) dan Passiva 
(Liabilities and Capital)(Sadeli, 2010: 20). 
Entitas syariah menyajikan aset lancar terpisah dengan aset 
tidak lancar dan kewajiban jangka pendek terpisah dari kewajiban 
jangka panjang kecuali untuk industri tertentu yang diatur dalam 
Standar Akuntansi Keuangan khusus. Aset lancar disajikan menurut 
ukuran likuiditas sedangkan kewajiban disajikan menurut urutan jatuh 
temponya. 
Selain itu, entitas syariah harus mengungkapkan informasi 
mengenai jumlah setiap aset yang akan diterima dan kewajiban yang 





tanggal neraca. Adapun unsur-unsur yang berkaitan langsung dengan 
pengukuran posisi keuangan adalah: 
1. Aset 
Aset yaitu sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah 
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan memiliki manfaat 
ekonomi masa depan bagi entitas syariah.Suatu aset 
diklasifikasikan sebagai aset lancar, jika aset tersebut: 
a) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 
digunakan dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas 
syariah. 
b) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek 
dan diharapkan akan direalisir dalam jangka waktu 12 (dua 
belas) bulan dari tanggal neraca. 
c) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 
Aset yang tidak termasuk kategori tersebut diatas 
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. 
2. Kewajiban 
Kewajiban yaitu utang entitas syariah masa kini yang 
timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan 
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas syariah yang 
mengandung manfaat ekonomi.Suatu kewajiban diklasifikasikan 





a) Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangaka waktu siklus 
normal operasi entitas syariah. 
b) Jatuh tempo dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan dari 
tanggal neraca. 
3. Dana Syirkah Temporer  
Dana Syirkah Temporer  yaitu dana yang diterima sebagai 
investasi dengan jangka waktu tertentu dari individu dan pihak 
lainnya yang mana entitas syariah mempunyai hak untuk mengelola 
dan menginvestasikan dana tersebut dengan pembagian hasil 
investasi berdasarkan kesepakatan. 
4. Ekuitas  
Ekuitas yaitu hak residual atas aset entitas syariah setelah 
dikurangi semua kewajiban dana syirkah temporer. Ekuitas dapat 
berupa setoran modal oleh para penanam modal saham, saldo laba, 
dan penyisihan saldo laba (KDPPLKS paragraph 92). 
Berikut adalah format umum Laporan Posisi Keuangan 
(Neraca) Bank Syariah berdasarkan PSAK No. 101 tentang Penyajian 







Penempatan pada Bank Indonesia xxx
Penempatan pada bank lain xxx











Aset istishna dalam penyelesaian xxx
Piutang Salam xxx





Bagi hasil yang belum dibagikan xxx
Simpanan xxx




Kewajiban kepada bank lain xxx
Pembiayaan yang diterima xxx
Utang pajak xxx




Dana syirkah temporer dari bukan bank: xxx
Tabungan mudharabah xxx
Deposito mudharabah xxx




Jumlah dana syirkah temporer xxx
EKUITAS
Modal disetor xxx
Tambahan modal disetor xxx
Saldo laba (rugi) xxx
kepentingan non pengendali xxx
Jumlah Ekuitas xxx
Jumlah Kewajiban, dana syirkah temporer 
dan Ekuitas
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Posisi Keuangan











b. Laporan Laba Rugi 
Menurut Rustam (2012:327), Laporan Finansial (Financial 
Statement), memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu 
perusahaan, dimana Neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai 
aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan 
Rugi dan Laba (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang 
dicapai selama periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun. 
Sedangkan menurut Rudianto (2008: 15) laporan laba rugi adalah 
suatu laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dalam suatu periode akuntansi atau satu 
tahun. Secara umum laporan laba rugi terdiri dari pendapatan dan 
beban usaha. Pendapatan usaha dikurangi beban usaha akan 
menghasilkan laba usaha. 
a) Pendapatan adalah kenaikan kekayaan perusahaan akibat penjualan 
produk perusahaan dalam rangka menjalankan usaha normal. 
b) Beban usaha adalah pengorbanan ekonomis yang dilkukan 
perusahaan untuk memperoleh barang dan jasa yang digunakan di 









Berikut adalah format umum Laporan Laba Rugi Bank Syariah 
berdasarkan PSAK No. 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah tahun 2014: 
Pendapatan Pengelolaan Dana
oleh Bank sebagai Mudharib 
Pendapatan dari Jual beli :
      Pendapatan Marjin Murabahah xxx
      Pendapatan neto salam parallel xxx
      Pendapatan neto Istishna parallel xxx
Pendapatan dari Sewa :
      Pendapatan neto Ijarah xxx
Pendapatan dari bagi hasil :
      Pendapatan bagi hasil mudharabah xxx
      Pendapatan bagi hasil Musyarakah xxx
Pendapatan usaha utama lainnya xxx
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana
 oleh Bank sebagai Mudharib
Hak pihak ketiga atas bagi hasil (xxx)
Hak bagi hasil milik Bank xxx
Pendapatan Usaha Lainnya
Pendapatan imbalan atas jasa perbankan xxx
Pendapatan imbalan investasi terikat xxx




Beban penyusutan dan amortisasi (xxx)
Beban usaha lain (xxx)
Jumlah Beban Usaha (xxx)
Laba (Rugi) Usaha xxx
Pendapatan dan Beban Non usaha
Pendapatan non usaha xxx
Beban Non usaha xxx
Jumlah Pendapatan (Beban) Non usaha xxx
Laba (Rugi) sebelum Pajak xxx
Beban Pajak (xxx)
Laba (Rugi) Neto Periode Berjalan xxx
Penghasilan Komprehensif lain
pos-pos yang tidak akan di reklasifikasi ke laba rugi
surplus  reva luas i xxx
pengukuran kembal i  atas  program imbalan pasti xxx
pajak penghas i lan terka i t pos-pos  yang tidak di  reklas i fikas i  xxx
pos-pos yang  akan di reklasifikasi ke laba rugi
sel i s ih kurs  penjabaran laporan keuangan xxx
penyesuaian ni la i  wajar xxx
pajak penghas i lan terka i t pos-pos  yang akan direklas i fikas i  xxx
Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan setelah pajak
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Laba Rugi
Periode  1 Januari s.d 31 Desember 20X1
Tabel 2.2





c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan 
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas pada bank selama 
periode tertentu yang dikelompokkan dalam aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan (Rustam, 2012:12). Sedangkan, menurut 
Rudianto (2008:17)laporan arus kas adalah suatu laporan yang 
menunjukkan aliran uang yang diterima dan digunakan perusahaan di 
dalam satu periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya. Secara 
umum semua aktivitas perusahaan dapat dikelompokkan kedalam tiga 
kelompok aktivitas utama, yaitu: 
1. Aktivitas operasi yaitu berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 
upaya perusahaan untuk menghasilkan produk, sekaligus semua 
upaya yang terkait dengan upaya menjual produk tersebut.  
2. Aktivitas investasi adalah berbagai aktivitas yang terkait dengan 
pembelian dan penjualan harta perusahaan yang dapat menjadi 
sumber pendapatan perusahaan.  
3. Aktivitas pembiayaanadalah semua aktivitas yang berkaitan dengan 
upaya untuk mendukung operasi perusahaan dengan menyediakan 
kebutuhan dana dari berbagai sumber beserta konsekuensinya. 
Dalam menyusun Laporan arus kas, ada dua metode yang 
digunakan, yaitu: 
a) Metode langsung yaitu dengan mengurangkan antara kelompok 





b) Metode tidak langsung yaitu pada metode ini laba rugi bersih 
disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas,  
penangguhan atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas 
suntuk operasi dimasa lalu, dan masa depan, dan unsur penghasilan 
atau beban berkaitan dengan arus investasi atau pendanaan. 
Laporan arus kas memberikan informasi yang memungkinkan 
para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih 
bank, struktur keuangan dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah 
serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan 
keadaan dan peluang.Arus kas dari aktivitas operasi terutama 
diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan bank. Oleh 
karena itu, arus kas itu pada umumnya berasal dari transaksi dan 
peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi. 
Misalnya: 
a) Penerimaan kas dari penjualan barang atau jasa 
b) Penerimaan dari pembiayaan yang diberikan 
c) Penerimaan dari royalty, fee, administrasi dan pendapatan lain 
d) Pembayaran kas kepada nasabah atas pembiayaan yang diberikan 
e) Pembayaran kas kepada para pemasok barang dan jasa 
f) Pembayaran kas kepada karyawan 
g) Pembayaran kas atau penerimaan kembali pajak penghasilan 
kecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian 





h) Pembayaran dan/atau penerimaan kas lainnya yang tidak terkait 
aktivitas investasi dan pendanaan. 
Arus kas yang berasal dari investasi perlu dilakukan sebab arus 
kas itu mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan 
dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 
dan arus kas masa depan. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari 
aktivitas investasi, yaitu: 
a) Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, dan aktiva jangka 
panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi 
dan aktiva tetap yang dibangun sendiri 
b) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan dan 
aktiva jangka panjang lain 
c) Perolehan saham 
d) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta 
pelunasannya kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan. 
Pengungkapan arus kas dari aktivitas pendanaan adalah : 
a) Penerimaan kas dari emisi saham 
b) Penerimaan kas dari emisi obligasi syariah, pinjaman qardh dan 
pembiayaan diterima lainnya. 








Format Laporan arus kas untuk bank syariah menurut PSAK 
No. 101 Tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
Arus Kas dari aktifitas operasi
Laba/ Rugi bersih xxx
Penyesuaian untuk rekonsiliasi L/R bersih menjadi 
kas bersih diperoleh dari kegiatan operasi :
     Penyusutan Aktiva Tetap xxx
     Penyisihan Kerugian (Pembelian atas penyisihan)untuk :
            Giro pada bank lain xxx
            Penempatan pada bank lain xxx
            Efek- efek xxx
            Pembiayaan xxx
            Persediaan xxx
            Aktiva xxx
            Penyertaan xxx
            Aktiva lain xxx
      Penyisihan atas penurunan nilai pasar surat berharga xxx
      Laba penjualan aktiva tetap xxx
      Pendapatan Dividen xxx
      Amortisasi biaya emisi saham xxx
      Amortisasi aktiva tidak berwujud xxx
      Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan xxx
      Perubahan aktiva dan kewajiban operasi
            Penempatan pada bank lain xxx
            Surat berharga xxx
            Pembiayaan xxx
            Aktiva lain- lain xxx
      Simpanan
            Giro xxx
            Tabungan deposito berjangka xxx
            Sertifikat Deposito xxx
            Kewajiban segera lainnya xxx
            Hutang Pajak xxx
            Kewajiban lain xxx
Kas bersih diperoleh dari kegiatan operasi : xxx
Arus kas dari aktifitas investasi
       Penyertaan saham xxx
       Perolehan aktiva tetap xxx
       Selisih kurs penjabaran laporan xxx
       Hasil pejualan aktiva tetap xxx
       Penerimaan dividen xxx
Kas bersih untuk kegiatan investasi xxx
Arus kas dari aktifitas Pendanaan
      Kenaikan (penurunan) pinjaman yang diterima xxx
      Hasil penerbitan saham xxx
       Pembayaran Dividen xxx
Kas bersih diperoleh untuk kegiatan Pendanaan xxx
PT. Bank Syariah
Laporan Arus Kas







kenaikan kas bersih dan setara kas
kas dan setara kas awal tahun
kas dan setara kas akhir tahun
Pengungkapan Tambahan
kas dan setara kas terdiri dari :
   kas 
   Giro pada bank Indonesia
   Giro pada bank lain
   Giro pada bank PT. Pos Indonesia
Jumlah kas dan setara kas  
Sumber : PSAK No.101 tahun 2014 
d. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan 
perubahan ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan dan 
penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode pelaporan 
(Osmad Muthaher, 2012 :34). 
Sedangkan menurut Muhammad dan Dwi Suwikyo (2010) 
laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menggambarkan 
peningkatan atau penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode 
bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut 
dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Menurut PSAK No. 101 paragraf 10 suatu entitas syariah harus 
menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama 
laporan keuangan.Laporan perubahan ekuitas harus menunjukan hal-
hal sebagai berikut : 
a. Total penghasilan komprehensif selama satu priode yang 
menunjukkan secara terpisah jumlah total yang dapat di 
distribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan 





b. Untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrosektif atau 
penyajian kembali secara retrosektif yang diakui sesuai dengan 
PSAK 25: kebijakan akuntansi, perubahan estimasi akuntansi, dan 
kesalahan. 
c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat 
pada awal dan akhir periode, secara terpisah mengungkapkan setiap 
perubahan yang timbul dari: 
1) Laba rugi; 
2) Penghasilan komprehensif lain; dan 
3) Transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, 
yang menunjukkan secara terpisah kontribusi dari pemilik dan 
distribusi kepada pemilik dan perubahan kepemilikan pada 
entitas anak yang tidak menyebabkan hilang pengendalian. 
e. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
Bank syariah menyajikan laporan rekonsiliasi pendapatan dan 
bagi hasil yang merupakan rekonsiliasi antara pendapatan bank 
syariah yang menggunakan dasar akrual dengan pendapatan yang 
dibagi hasilkan kepada pemilik dana yang menggunakan dasar 
kas.Dalam laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil, bank 
syariah menyajikan : 
1. Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib. 
2. Penyesuaian atas : 
a) Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib 





b) Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib 
periode sebelumnya yang kas atau nsetara kasnya diterima di 
periode berjalan. 
3. Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil. 
4. Bagian bank syariah atas pendapatan yang tersedia untuk bagi 
hasil. 
5. Bagian pemilik dana atas pendapatan yang tersedia untuk bagi 
hasil, yaitu: 
a) Bagi hasil yang sudah didistribusikan ke pemilik dana. 
b) Bagi hasil yang belum didistribusikan ke pemilik dana. 
Berikut ini adalah contoh format Laporan Rekonsiliasi 





Pendapatan Usaha Utama (Akrual) xxx
Pengurang :
Pendapatan periode berjalan yang kas atau 
setara kasnya belum diterima :
       Pendapatan margin murabahah (xxx)
       Pendapatan istishna' (xxx)
       Hak bagi hasil :
                Pembiayaan mudharabah (xxx)
                Pembiayaan musyarakah (xxx)
        Pendapatan sewa (xxx)
Jumlah pengurang (xxx)
Penambah :
Pendapatan periode sebelumnya yang kasnya diterima
pada periode berjalan :
        Penerimaan pelunasan piutang :
                 Margin murabahah xxx
                 Istishna' xxx
                 Pendapatabn sewa          xxx
        Penerimaan piutang bagi hasil :
                 Pembiayaan Mudharabah xxx
                 Pembiayaan Musyarakah xxx
Jumlah Penambah xxx
Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil xxx
Bagi hasil yang menjadi hak bank syariah xxx
Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana xxx
Dirinci atas :
         Hak pemilik dana atas bagi hasil yang 
             sudah didistribusikan xxx
        Hak pemilik dana atas bagi hasil yang 
            belum didistribusikan xxx
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil
Periode yang berakhir pada 31 Desember 20X1
Tabel 2.4
Sum
ber : PSAK No.101 tahun 2014 
f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
Entitas syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan 
dana zakat sebagai komponen utama laporan keuangan yang 
menunjukkan bahwa : 
1. Dana zakat berasal dari wajib zakat (muzakki): 
2. Zakat dari dalam entitas syariah. 
3. Zakat dari pihak luar entitas syariah. 








4) Orang yang terlilit hutang (gharim). 
5) Muallaf. 
6) Fisabilillah. 
7) Orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil). 
8) Amil. 
b) Kenaikan atau penurunan dana zakat. 
1) Saldo awal dana zakat. 
2) Saldo akhir dana  zakat. 
Laporan sumber dan penggunaan zakat merupakan laporan 
yang menunjukkan sumber dan penggunaan dana selama jangka 
waktu tertentu, serta saldo zakat pada tanggal tertentu (Rustam, 
2008:15).Laporan sumber dana dan penggunaan zakat merupakan 
laporan yang memberikan informasi agar para pemakai laporan dapat 
mengevaluasi aktifitas bank dalam pengelolaan dana zakat. 
Zakat adalah sebagian dari harta yang wajib dikeluarkan oleh 
wajib zakat (muzakki) untuk diserahkan kepada penerima zakat 
(mustahiq). Unsur dasar laporan keuangan meliputi sumber dana, 
penggunaan dana selama suatu jangka waktu, serta saldo dana zakat 
yang menunjukkan dana zakat yang belum disalurkan pada tanggal 
tertentu. 
Berikut ini adalah contoh format Laporan Sumber dan 





Sumber Dana Zakat 
    Zakat dari dalam Bank Syariah xxx
    Zakat dari luar pihak Bank Syariah xxx
Jumlah sumber dana zakat xxx
Penggunaan Dana Zakat
    Fakir (xxx)
    Miskin (xxx)
    Amil (xxx)
    Muallaf (xxx)
    Orang yang terlilit hutang (gharim) (xxx)
    Riqab (xxx)
    Fisabilillah (xxx)
    Orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil) (xxx)
Jumlah Penggunaan Dana (xxx)
Kenaikan (penurunan) dan zakat xxx
Saldo awal dana zakat xxx
Saldo akhir dana zakat xxx
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Periode yang berakhir pada 31 Desember 20X1
Tabel 2.5
 
Sumber : PSAK No.101 tahun 2014 
 
g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan (Qardh) 
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan merupakan 
laporan yang menunjukkan sumber dana selama suatu jangka waktu 
tertentu, serta saldo qardh pada tanggal tertentu. Qardh merupakan 
pinjaman tanpa imbalan yang memungkinkan peminjam untuk 
menggunakan dana tersebut salama jangka waktu tertentu dan wajib 
mengembalikan dalam jumlah yang sama pada akhir periode yang 
disepakati. 
Laporan Entitas syariah menyajikan laporan sumber dan 






1. Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan: 
a) Infak 
b) Sedekah 
c) Hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku 
d) Pengembalian dana kebajikan produktif 
e) Denda 
f) Pendapatan non halal. 
2. Penggunaan dana kebajikan untuk: 
a) Dana kebajikan produktif 
b) Sumbangan 
c) Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum 
3. Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan  
a) Saldo awal dana penggunaan dana kebajikan. 
b) Saldo akhir dana penggunaan dana kebajikan. 
Unsur dasar laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 
meliputi sumber dan penggunaan dana selama jangka waktu tertentu, 
serta saldo dana kebajikan yang menunjukkan dana kebajikan yang 
belum disalurkan pada tanggal tertentu. Penerimaan dana non halal 
adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai dengan 
prinsip syariah antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang 





Contoh format Laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan berdasarkan PSAK No. 101Tahun 2014 adalah sebagai 
berikut: 
Sumber Dana Kebajikan
Infak Zakat dari dalam Bank Syariah xxx
Sedekah xxx
Hasil pengelolaan wakaf xxx
Pengembalian dana kebajikan produktif xxx
Denda xxx
Pendapatan Non halal xxx
Jumlah sumber dana kebajikan  xxx
Penggunaan Dana Kebajikan
Dana kebajikan produktif (xxx)
Sumbangan (xxx)
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum (xxx)
Jumlah penggunaan Dana Kebajikan (xxx)
Kenaikan (penurunan) dana Kebajikan xxx
Saldo Awal Dana Kebajikan xxx
Saldo Akhir Dana Kebajikan xxx
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Periode yang berakhir pada 31 Desember 20X1
Tabel 2.6
Sumber : PSAK No.101 tahun 2014 
 
h. Catatan atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 
sistematis yang mengungkapkan: 
1. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 
kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa 
dan transaksi yang penting. 
2. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di 
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 
ekuitas, laporan sumber dan penggunaan dana zakat, dan laporan 
penggunaan dana kebajikan. 
3. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan 





Dalam rangka membantu pengguna laporan memahami 
laporan keuangan dan membandingkannya dengan laporan keuangan 
entitas syariah lain, maka catatan atas laporan keuangan umumnya 
disajikan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Pengungkapan mengenai dasar pengukuran dan kebijakan akutansi 
yang diterapkan. 
b. Informasi pendukung pos-pos laporan keuangan sesuai urutan 
sebagaimana pos-pos tersebut disajikan dalam laporan keuangan 
dan urutan penyajian komponen laporan keuangan. 
c. Pengungkapan lain termasuk kontijensi, komitmen dan 
pengungkapan yang bersifat non-keuangan. 
i. Sanksi yang diberikan apabila laporan keuangan tidak sesuai 
PSAK No. 101 tahun 2014 
1) Memberikan perintah tertulis pada perusahaan untuk 
memperbaiki dan menyajikan kembali laporan keuangan 
yang salah. 
2) Mengenakan sanksi administratif berupa denda kepada 
perusahaan. 
3) Mengenakan sanksi administratif berupa denda kepada 
seluruh anggota direksi dan dewan komisaris yang 
menandatangani laporan tahunannya. 
4) Apabila masih terdapat kesalahan memberikan surat perintah 





2.7 Laporan Keuangan dalam Perspektif Islam 
Akuntansi dalam perspektif islam juga behubungan dengan 
pengakuan, pengukuran, dan pencatatan transaksi-transaksi dan penyajian 
mengenai kekayaan dan kewajiban-kewajiban (Rifqi Muhammad, 
2008:10). Islam adalah kata bahasa Arab yang diambil dari kata salima 
yang berarti selamat, damai, tunduk, pasrah dan berserah diri. Objek 
penyerahan diri ini adalah pencipta seluruh alam semesta, yakni Allah 
Swt. Dengan demikian, Islam berarti penyerahan diri kepada Allah 
Swt.Ajaran Islam itu tidak hanya terbatas pada masalah hubungan pribadi 
antara seorang individu dengan penciptanya (hablum minallah), namun 
juga mencakup masalah hubungan antar sesama manusia (hablum 
minannas), bahkan juga hubungan antara manusia dengan makhluk 
lainnya termasuk dengan alam dan lingkungannya. Salah satu contoh 
hubungan antar sesama manusia yaitu dengan bekerjasama dalam hal 
pekerjaan. Setiap hal yang dilakukan harus ada pertanggungjawabannya 
terhadap sesama manusia, begitu pula dengan pelaporan keuangan yang 
diamanahkan kepadanya. 
Laporan keuangan yaitu suatu penyajian dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas syariah yang menunjukkan hasil 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang telah 
dipercayakan terhadap mereka.(PSAK 101). Di dalam Islam melaporkan 
atau mencatatat suatu muamalah adalah hal yang diwajibkan, sebagaimana 






 ْىَُكَُْٛث ُْتتَْكْٛن َٔ  ُُُِٕجتْكَبف ٗ ّ ً َسُي ٍمََجأ َِٗنإ ٍ ْٚ َِذث ُْىتَُْٚاََذت اَِرإ إَُُيآ ٍَ ِٚزَّنا َبَُّٓٚأ َبٚ
 ِ٘زَّنا ِِمه ًْ ُْٛن َٔ  ُْتتَْكَْٛهف ُ َّاللَّ ُّ ًَ َّهَع ب ًَ َك َُتتَْكٚ ٌْ َأ ٌِتتبَك َْةَأٚ َلَ َٔ  ِلْذَعْنِبث ٌِتتبَك
 َْٛن َٔ  ُّكَحْنا ِّ ْٛ َهَع ُّكَحْنا ِّ ْٛ َهَع ِ٘زَّنا ٌَ بَك ٌْ َِإف ب ئْٛ َش ُُّْ ِي ْسَخَْجٚ َلَ َٔ  ُ َّّثَس َ َّاللَّ ِكَّت
 ِلْذَعْنِبث ُ ُِّّٛن َٔ  ِْمه ًْ َُْٛهف َٕ ُْ َّم ًِ ُٚ ٌْ َأ ُعَِٛطتَْسٚ َلَ ْٔ َأ ب فِٛعَض ْٔ َأ ب ِٓٛفَس
 َس َب َُٕكٚ َْىن ٌْ َِإف ْىُكِنبَجِس ٍْ ِي ٍِ ْٚ َذٛ ِٓ َش أُذِٓ َْشتْسا َٔ ٌِ َبَتأَشْيا َٔ  ٌمُجََشف ٍِ ْٛ َهُج
 َٖشُْخْلْا ب ًَ ُْاَذِْحإ َش ِّكَُزَتف ب ًَ ُْاَذِْحإ َّمَِضت ٌْ َأ ِءاََذٓ ُّشنا ٍَ ِي ٌَ ْٕ َضَْشت ٍْ ًَّ ِي
 َِٗنإ ا  شِٛجَك ْٔ َأ ا  شِٛغَص ُُُِٕجتَْكت ٌْ َأ إَُيأَْست َلَ َٔ  إُعُد بَي اَرِإ ُءاََذٓ ُّشنا َْةَأٚ َلَ َٔ
 ْىُكِنَر ِّ ِهََجأ ٌَ َُٕكت ٌْ َأ َّلَِإ إُثَبتَْشت ََّلَأ َٗ َْدأ َٔ  ِحَدَبٓ َّشهِن ُو َٕ َْلأ َٔ  ِ َّاللَّ َذُْ ِع ُطَسَْلأ
 أُذِٓ َْشأ َٔ  َبُُْٕجتَْكت ََّلَأ ٌحَبُُج ْىُكَْٛهَع َسْٛ ََهف ْىَُكُْٛ َث َبَٓ ُٔشُِٚذت  حَشِضبَح  حَسبَِجت
 ِٓ َش َلَ َٔ  ٌِتتبَك َّسبَُضٚ َلَ َٔ  ُْىتَْعَٚبَجت اَرِإ إُمَّتا َٔ  ْىُِكث ٌقُُٕسف ُ َََِّّإف إُهَعَْفت ٌْ ِإ َٔ  ٌذٛ
 ٌىِٛهَع ٍء ْٙ َش ِّمُِكث ُ َّاللَّ َٔ  ُ َّاللَّ ُىُك ًُ ِّهَُعٚ َٔ  َ َّاللَّ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-
Baqarah:282). 
Berdasarkan ayat di atas dapat dilihat bahwa Allah memerintahkan 
kita sebagai umatnya untuk melakukan pencatatan dalam setiap 





Rasulullah SAW bahwasanya kita harus bersikap jujur. Adapun hadist 
tersebut yaitu: 
 : لبل ىَّهَسٔ ِّ ْٛ َهَع ُاللَّ ّٗهَص َّٙ ِجَُّنا ٍع ُّع َّاللَّ ٙضس ٍدُٕعْسَي ٍِ ْثا ٍَع
  َمُج َّشنا ٌَّ ِإ َٔ  ، ِخََُّجنا َٗنِإ ِ٘ذْٓ َٚ َِّشجْنا ٌَّ ِإ َٔ  ِِّشجْنا َِٗنإ ِ٘ذْٓ َٚ َقْذ َّصنا ٌَّ ِإ
 ْٓ َٚ َةِزَكْنا ٌَّ ِإٔ ،  بمٚ ِّذِص ِ َّاللَّ َذُْ ِع ََتتُكٚ َّٗتَح ُقُذْصٛن ِسُٕجفنا َِٗنإ ِ٘ذ
 َذُْ ِع ََتتُكٚ َّٗتَح ُةِزَْكَٛن َمُج َّشنا ٌَّ ِإ َٔ  ، ِسبَُّنا َٗنِإ ِ٘ذْٓ َٚ َسُٕجفنا ٌَّ ِإ َٔ
ّٛهع ٌكفتي  بثا َّزَك ِ َّاللَّ 
Artinya: “Dari Ibnu Mas‟ud radari Nabi SAW, sabdanya: “Sesungguhnya 
Kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan 
itu menunjukkan ke syurga dan sesungguhnya seseorang selalu berbuat 
jujur sehingga dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan 
sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada Kejahatan dan 
sesungguhnya Kejahatan itu menunjukkan kepada neraka dan 
sesungguhnya seseorang  yang selalu berdusta maka dicatatlah di sisi 
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Analisis Penerapan Akuntansi 
Syariah Berdasarkan Psak No.101 




Penerapan akuntansi mudharabah di Bank Syariah Mandiri 
medan khususnya pada implementasi akuntansi transaksi 
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Analisis Penerapan Penyajian 
Pengungkapan Dan Pelaporan 
Keuangan Sesuai Psak 101 
Sebagai Dasar Good Corporate 
Governance Islamic (Studi 




Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba Rugi, 
Laporan Distribusi Bagi Hasil, Laporan Komitmen dan 
Kontijensi, Rasio Keuangan, Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Kebajikan (Dengan Nominal Nihil), 
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat (Dengan 
Nominal Nihil), Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 
(Dengan Nominal Nihil) sebaiknya juga harus menyajikan 
Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan 
mengevaluasi kembali sub yang bertanggungjawab dengan 
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Penerapan Psak Syariah 101 Pada 
Penyajian Laporan Keuangan 
Lazismu Kota Banjarmasin 
 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyajian laporan 
keuangan Lazismu Kota Banjarmasin masih belum sesuai 
dengan PSAK Syariah 101, seperti tidak adanya Laporan 
Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, tidak adanya 
informasi tentang pengakuan dana Amil, dan pelaporan masih 
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Penerapan Psak No. 101 Pada 
Penyusunan Laporan Keuangan 
PT. Bank Syariah Mandiri 
 
1. Pembuatan Laporan Stabilitas Moneter dan Sistem 
Keuangan (LSMK) berbasis XBRL yang merupakan 
penyempurnaan dari sitem sebelumnya LBUS (Laporan 
Bank Umum Syariah). 
2. Pembuatan laporan secara manual dalam bentuk excel 
yang digunakan sebagai alat kontrol LSMK. BSM juga 
telah menerapkan PSAK No. 101 dengan baik khususnya 








GAMBARAN UMUM PT. BANK BRI SYARIAH 
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Sejarah pendirian PT Bank BRI Syariah (selanjutnya disebut BRI 
Syariah atau Bank) tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. terhadap Bank Jasa Arta pada 19 
Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia 
melalui surat No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRI 
Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank 
BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
islami. 
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah. 
Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 
penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT Bank BRI Syariah. 
BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk 
serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRI Syariah terus bertumbuh 





BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. 
Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia 
menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank 
ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 
nasabah. 
Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh pemangku 
kepentingan, pada tahun 2016 BRI Syariah kembali mencatatkan sejarah 
penting dalam perjalanan bisnisnya. Proses rebranding logo dilakukan, 
untuk menumbuhkan brand equity BRI Syariah semakin kuat seiring 
diraihnya predikat sebagai bank syariah ketiga terbesar berdasarkan jumlah 
aset. BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 
bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. Pengembangan demi 
pengembangan terus dilakukan. Di balik pengembangan-pengembangan 
tersebut, BRI Syariah juga senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip-
prinsip syariah serta Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan 
demikian, BRI Syariah dapat terus melaju menjadi Bank Syariah terdepan 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
3.2 Profil PT. Bank BRI Syariah 
Nama   :  PT. Bank BRI Syariah 
Alamat :  Jl. Abdul Muis No.2-4 Jakarta Pusat 10160 
Telepon  : +62 21 3450226 / 3450227 
Fax  : +62 21 3518812 / 344 1904 





Pemegang saham: PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk99,999975% 
Yayasan Kesejahteraan Pekerja (YKP) BRI 
0,000025% 
Tanggal berdiri: 16 Oktober 2008 
Modal dasar :  Rp5.000.000.000.000 
Modal disetor : Rp1.979.000.000.000 
Kantor layanan:  54 Kantor Cabang (KC) 
    207 Kantor Cabang Pembantu (KCP) 
    11 Kantor Kas (KK) 
    28 Kantor Pelayanan Kas (KPK) 
   1.044 Kantor Layanan Syariah (KLS) 
Jaringan ATM :  554 ATM 
3.3 Visi, Misi, Bank BRI Syariah 
Visi Bank BRI Syariah 
Menjadi Bank retail modern terkemuka dengan ragam finansial 
sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna. 
Misi Bank BRI Syariah, yaitu: 
a) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 





c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
di mana pun. 
d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
3.4 Strukrur Oganisasi 
Dibawah ini adalah struktur organisasi PT. Bank BRI Syariah yaitu 
























              Sumber: www.BRI Syariah.co.id 
 








3.5 Aktivitas PT. Bank BRI Syariah 
1. Produk Pendanaan 
a. Tabungan Faedah BRI Syariah iB 
Merupakan produk tabungan dengan akad wadi’ah, dengan 
beragam faedah memberikan kemudahan bagi nasabah untuk 
bertransaksi keuangan. 
b. Tabungan Impian BRI Syariah iB 
Merupakan tabungan berjangka dari BRI Syariah 
menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah dengan prinsip bagi hasil 
yang dirancang untuk mewujudkan impian Nasabahnya dengan 
terencana memakai mekanisme autodebet setoran rutin bulanan 
melalui Tabungan Faedah BRI Syariah sebagai rekening 
induk.Tabungan ini memiliki fitur yang menarik karena dilengkapi 
oleh sertifikat asuransi yang preminya GRATIS persembahan dari 
Bank BRI Syariah. 
c. TabunganKu BRI Syariah iB 
Tabungan untuk perorangan menggunakan akad wadiah 
dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara 
bersama oleh Bank-Bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 








d. Tabungan Mikro BRI Syariah iB 
Merupakan produk tabungan dengan akad wadi’ah 
yangdiperuntukkan khusus untuk memperlancar kegiatan transaksi 
nasabah pembiayaan mikro. 
e. Tabungan Haji BRI Syariah iB 
Merupakan produk simpanan dari BRI Syariah menggunakan 
akad Mudharabah sesuai prinsip syariah khusus bagi calon Haji yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji 
(BPIH).  
f. Tabungan Impian BRI Syariah iB 
Merupakan tabungan berjangka dari BRI Syariah 
menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah dengan prinsip bagi hasil 
yang dirancang untuk mewujudkan impian Nasabahnya dengan 
terencana memakai mekanisme auto debet setoran rutin bulanan 
melalui Tabungan Faedah BRI Syariah sebagai rekening 
induk.Tabungan ini memiliki fitur yang menarik karena dilengkapi 
oleh sertifikat asuransi yang preminya GRATIS persembahan dari 
Bank BRI Syariah. 
g. TabunganKu BRI Syariah iB 
Tabungan untuk perorangan menggunakan akad wadiah 
dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara 
bersama oleh Bank-Bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya 





h. Tabungan Mikro BRI Syariah iB 
Merupakan produk tabungan dengan akad wadi’ah 
yangdiperuntukkan khusus untuk memperlancar kegiatan transaksi 
nasabah pembiayaan mikro. 
i. Produk pembiayaan 
1) KPR BRI Syariah iB (Kepemilikan Rumah) 
Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk 
memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian 
dengan mengunakan prinsip jual beli (Murabahah) / sewa 
menyewa (Ijahrah) dimana pembayarannya secara angsuran 
dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan 
dibayar setiap bulan. 
2) KPR Sejahtera BRI Syariah iB 
Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR iB) yang 
diterbitkan Bank BRI Syariah untuk pembiayaan rumah dengan 
dukungan bantuan dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (FLPP) kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR) dalam rangka pemilikan rumah sejahtera yang dibeli dari 
pengembang (develover). 
3) KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) 
Pembiayaan Kepemilikan Mobil dari BRI Syariahkepada 
nasabah perorangan untuk memenuhi kebutuhan akan kendaraan 





pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran yang 
telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan 
4) Gadai 
Pembiayaan dengan agunan berupa emas, dimana emas 
yang diagunkan disimpan dan dipelihara oleh BRI Syariah selama 
jangka waktu tertentu dengan membayar biaya penyimpanan dan 
pemeliharaan atas emas 
5) Pembiayaan Umroh BRI Syariah iB 
Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB hadir membantu anda 
untuk menyempurnakan niat anda beribadah dan berziarah ke 
Baitullah. 
6) Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE) BRI Syariah iB 
Pembiayaan kepada perorangan untuk tujuan kepemilikan 
emas dengan menggunakan Akad Murabahah dimana 
pengembalian pembiayaan dilakukan dengan mengangsur setiap 
bulan sampai dengan jangka waktu selesai sesuai kesepakatan 
7) KMF BRI Syariah iB 
Kepemilikan Multi Faedah Pembiayaan yang diberikan 
khusus kepada karyawan untuk memenuhi segala kebutuhan 
(barang/jasa) yang bersifat konsumtif dengan cara yang mudah. 
8) KMF Pra Purna BRI Syariah iB 
Fasilitas pembiayaan kepada para PNS aktif yang akan 





keseluruhan kebutuhan paket barangatau jasa dengan 
menggunakan prinsip jual beli(murabahah) atau sewa menyewa 
(ijarah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan jumlah 
angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan 
sampai memasuki masa pensiunan. 
9) KMF Purna BRI Syariah iB 
KMF PURNA iB adalah Kepemilikan Multi faedah 
fasilitas pembiayaan yang diberikan kepadapara pensiunan untuk 
memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan paket barang 
atau jasadengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah)atau 
sewa menyewa (ijarah) dimana pembayarannya secara angsuran 
dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan 
dibayar setiap bulan 
10) IMBT Konsumer BRI Syariah iB 
Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada Nasabah 
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif Nasabah dengan system 
sewa menyewa aset milik BRI Syariah yang diperoleh melalui 
pembelian dari Nasabah/ Pihak ke-3, dengan opsi pengalihan 
kepemilikan atas Aset oleh BRI Syariah kepada Nasabah pada 







Berdasarkan uraian penjelasan dan analisa yang telah dikemukakan pada 
bab-bab sebelumnya, maka penulis perlu memberikan suatu kesimpulan dari 
kenyataan yang ditemui sepanjang analisa dalam kasus penelitian ini, kemudian 
penulis juga ingin menyampaikan beberapa keterbatasan serta saran yang 
mungkin dapat digunakan oleh PT. Bank BRI Syariah sebagai bahan 
pertimbangan untuk menuju ke arah yang lebih baik. 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Neraca yang disajikan oleh PT. Bank BRI Syariah masih belum sesuai 
dengan format yang disajikan dalam PSAK No. 101 tahun 2014 yang 
mengatur tata cara penyajian laporan keuangan entitas syariah. 
Laporan  neraca yang dibuat oleh PT. Bank BRI Syariah, pada akun 
simpanan dari bank lain awalnya tidak merincikan jenis-jenis dari 
akunnya. Seharusnya PT. Bank BRI Syariah mengikuti tata cara 
penyajian yang dibuat oleh PSAK No.101 Tahun 2014, dan setelah di 
teliti kembali ternyata akun pihak ketiga masuk ke dalam giro wadiah 
sebesar Rp.808.940.000- dan produk tabungan wadiah adalah nihil. 
2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan komprehensif PT. Bank BRI 
Syariah masih belum sesuai dengan format yang disajikan dalam 
PSAK No. 101 tahun 2014 yang mengatur tata cara penyajian laporan 





BRI Syariah.Pada pos Pendapatan Jual Beli dan Pendapatan Bagi 
Hasil tidak merincikan jenis-jenis akunnya.Berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan Bank Syariah mengenai tata cara penyajian 
laporan laba rugi yang diatur dalam PSAK No. 101 Tahun 2014, maka 
seharusn ya penyusunan Laporan Laba Rugi PT. Bank BRI Syariah 
Indonesia harus sesuai dengan contoh diatas pada pos pendapatan jual 
beli diuraikan nilainya masuk kedalam akun pendapatan murabahah 
sebesar Rp.1.480.934.000-, dan pendapatan istishna sebesar 
Rp.640.000-, pendapatan bagi hasil diuraikan nilainya masuk ke dalam 
akun pendapatan bagi hasil musyarakah sebesar Rp.640.468.000-, dan 
pendapatan bagi hasil mudharabah sebesar Rp.84.102.000-, 
3. Laporan Rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil PT. Bank BRI Syariah 
masih belum sesuai dengan format yang disajikan dalam PSAK No. 
101 tahun 2014 yang mengatur tata cara penyajian laporan keuangan 
entitas syariah. Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil yang 
dibuat oleh PT. Bank BRI Syariah.Pada pos Pendapatan marjin 
murabahah dan Pendapatan istishna menggabungkan akunnya. 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Bank Syariah mengenai tata 
cara penyajian laporan laba rugi yang diatur dalam PSAK No. 101 
Tahun 2014, maka seharusnya penyusunan Laporan rekonsiliasi 
pendapatan dan bagi hasil PT. Bank BRI Syariah Indonesia harus 
sesuai dengan contoh diatas pada pos pendapatan marjin murabahah 





4. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan PT. Bank BRI 
Syariah masih belum sesuai dengan format yang disajikan dalam 
PSAK No. 101 tahun 2014 yang mengatur tata cara penyajian laporan 
keuangan entitas syariah. 
5.2 Saran-saran   
1. Sebaiknya dalam menyusun dan menyajikan Neraca per 31 Desember 
2017 PT. Bank BRI Syariah lebih mengacu pada standar yang telah 
ditetapkan untuk tahun tersebut yaitu PSAK No. 101 Tahun 2014, 
karena masih ada beberapa hal yang harus dilengkapi. 
2. Ketika menyajikan laporan keuangan sebaiknya PT. Bank BRI 
Syariah harus benar-benar memberikan informasi secara jelas dan 
rinci, agar tujuan disajikannya laporan keuangan tersebut dapat 
terlaksana dengan baik, selain itu juga untuk lebih meningkatkan 
kepatuhan terhadap prinsip- prinsip syariah. 
3. Bebarapa praktika kuntansi yang sudah sesuai dengan PSAK No. 101 
tahun 2014 diharapkan terus konsisten untuk diterapkan supaya 
informasi yang dihasilkan memiliki daya banding yang tinggi. 
4. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti komponen-
komponen lainnya dari laporan tahunan maupun PSAK. Untuk bisa 







5.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengalami beberapa 
keterbatasan, diantaranya : 
1. Data yang diperoleh oleh penulis masih belum lengkap karena penulis 
hanya mengumpulkan data yang disajikan oleh PT. Bank BRI Syariah 
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